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Abstract: Understanding mathematical concepts is a student's ability to understand, 

solve and apply mathematical concepts in everyday life. This research aims to determine 

the effect of the Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning model on students' 

understanding of mathematical concepts. This research was conducted at SMP Negeri 

14 Cilegon City for the 2023/2024 academic year. The method used is a quasi-

experimental method with an experimental design involving 2 groups, namely pre-test-

posttest Kontrol group design (group design with pretest and posttest). The sample in 

this study was 60 grade 7 students selected using cluster random sampling. The data 

collection method in this study was obtained from students' initial ability tests, students' 

final ability tests and student response questionnaire data related to the Auditory 

Intellectually learning model. Repetition (AIR) which has been validated and tested for 

reliability. The results of the research reveal that the Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) learning model has a good effect on students' mathematical understanding 

abilities. 

 

Abstrak: Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa untuk bisa 

memahami dan memecahkan serta menerapkan konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14 Kota Cilegon tahun ajaran 

2023/2024. Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperiment. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 60 siswa kelas 7 yang dipilih secara cluster random sampling. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari tes kemampuan awal 

siswa, tes kemampuan akhir siswa dan data angket respon siswa terkait model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang telah divalidasi dan diuji 

reliabilitasnya. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berbantuam berpengaruh baik terhadap kemampuan 

pemahaman matematis siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas 

dan memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep 

merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian 

(Haniyyah et al., 2020; Iqoh et al., 2021; Marlinda et al., 2023; Purwaningsih & Marlina, 2022). 

Sehingga siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika jika dia dapat 

merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan rumus untuk 

mempersentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan dalam 

pembelajaran matematika (Susanto, 2019). 

Matematika  adalah sebuah  ilmu  yang bersifat universal  dalam  perkembangan  teknologi 

modern, hal ini karena matematika banyak berguna serta banyak memberikan bantuan dalam 

mempelajari berbagai bidang ilmu yang lain termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran/medis,  dan ilmu 

social (Mutiasari, 2023) (Asni et al., 2021; Asysyaffa & Soebagyo, 2021; Melyanti et al., 2018). 

Pentingnya pemahaman konsep matematis terlihat dalam tujuan pembelajaran matematika menurut 

Permendiknas no. 22 tahun 2006 yaitu agar siswa mampu memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). Standar nasional yang 

dikeluarkan oleh BNSP menyatakan pentingnya pemahaman konsep matematis menjadi salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa (Fitri & Utomo, 2016). 

Kemampuan untuk memahami konsep matematis secara tidak langsung dengan menyaring 

makna esensial suatu subjek, mengungkapkannya dalam cara yang representatif secara matematis, 

dan menunjukkan penerapan gagasan tersebut pada konteks lain (Mulyatna, 2019; Mulyatna et al., 

2023; Yanti & Fadiana, 2022). Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) 

memutuskan bahwa ketercapaian pembelajaran matematika dalam kurikulum yang sedang 

berlangsung sekarang yaitu Kurikulum Merdeka memiliki tujuan, melalui berbagai aktivitas mental 

yang berlangsung secara terus menerus, membekali siswa dengan cara berpikir, bernalar, dan 

berlogika (Gusteti & Neviyarni, 2022). Berpikir dan berujung pada berkembangnya alur pemahaman 

materi pembelajaran matematika yang berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, hubungan, serta soal.  

Memahami konsep matematika merupakan tujuan awal dari dilakukannya pembelajaran 

matematika. Mengingat matematika bersifat hierarki dan terstruktur, sehingga belajar matematika 

memerlukan pemahaman konsep-konsep secara runtut dan berkesinambungan. Konsep matematika 

yang satu dan yang lainnya saling berkaitan, dengan demikian penyelesaian matematika 

mengharuskan siswa untuk memahami konsep-konsep sebelumnya yang telah dipelajari (Diana et al., 

2020). Oleh sebab itu penting untuk mengetahui pemahaman awal konsep matematis siswa pada 

materi segiempat perlu diupayakan dalam hal menyajikan konsep secara lisan, tertulis, gambar 

ataupun diagram dan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifatnya serta mengaplikasikan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari secara algoritma (terstruktur) pada pemecahan masalah (Majid & Abadi, 

2020). Pada kenyataannya, siswa terkadang masih terkendala dengan materi awal, baik itu terkait 

pemahaman atau bahkan hanya sekedar terkait pemaknaan simbol. Permasalahan ini perlu adanya 

model pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam pembelajaran. 

Kemampuan memahami konsep yang cukup bagus dalam pembelajaran matematika dapat 

membantu siswa memahami dan menerapkannya dalam kehidupan (Aini & Siswono, 2014; Dwi 

Amalia & Mustofa Lestyanto, 2021; Junedi et al., 2020). Siswa dapat dengan mudah menangani 

masalah dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang diberikan sebelumnya, jika mereka 

memahami konsep yang disajikan (Suendarti & Liberna, 2021). Sedangkan, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2018) menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa 

masih sangat rendah dilihat dari siswa belum bisa mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

suatu konsep dengan tepat, serta keliru dalam memahami soal-soal matematika sehingga menjadi 

masalah dalam dunia pendidikan. Tingkat pemahaman konsep yang rendah harus bisa ditingkatkan 
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dengan penggunaan model pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran supaya berjalan lebih 

efektif (Susihono & Fabianti, 2018).  

Salah satunya yaitu model pembelajaran AIR. Merujuk pada penelitian sebelumnya, terkait 

dengan model pembelajaran AIR dan hasilnya yaitu pembelajaran AIR membuat siswa lebih 

berpartisipasi aktif dan mengekspresikan idenya dalam pembelajan dan siswa yang berkemampuan 

rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri (Alan & Afriansyah, 2017). 

Pembelajaran AIR salah satu model pembelajaran yang tergolong dapat memenuhi karakteristik dasar 

suatu model yang kondusif yakni pengetahuan akan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman 

langsung (Mayzal, 2024). Kemampuan pemahaman konsep matematis menggunakan ISpring Suite 

pernah diteliti oleh Palguna et al. (2020) dengan simpulan model pembelajaran AIR merupakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan keterampilan intelektual serta 

kemampuan mengingat materi pembelajaran dengan baik bagi siswa SMA, model pembelajaran 

dilakukan dengan berbicara dan mendengarkan (Auditory), berfikir menyatakan gagasan, 

menemukan, menjawab permasalahan (Intellectually), serta belajar dengan melakukan pengulangan 

(Repetition). 

 Model pembelajaran AIR adalah model pembelajaran yang terdiri atas Auditory, Intellectualy, 

dan Repetition yang digabungkan menjadi satu kesatuan dan mendukung pembelajaran secara efekti 

(Alawi, 2019). Pembelajaran AIR salah satu model pembelajaran yang tergolong dapat memenuhi 

karakteristik dasar suatu model yang kondusif yakni pengetahuan akan tumbuh dan berkembang 

melalui pengalaman langsung. Model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam proses 

penerimaan materi pembelajaran (Simamora, 2020). Peran serta media ajar efektif yang dihasilkan 

menjadi sarana atau alat dalam proses pembelajaran yang lebih efektif dalam menyampaikan materi 

pelajaran dan efisien dalam alokasi waktu dan tenaga (Nuraini et al., 2019). Dalam penelitian ini, 

selain penggunaan Program aplikasi Microsoft Powerpoint penulis menggunakan software ISpring. 

Hal ini memudahkan siswa untuk menguasai materi yang diajarkan (Maryana et al., 2019). 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, menguatkan data terkait model pembelajaran AIR mampu 

berpengaruh positif pada kemampuan pemahaman konsep matematis, sehingga perlu untuk diteliti 

lebih lanjut, pengaruh model pembelajaran AIR dengan berbantuan ISpring Suite terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP. 

 

METODE 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 14 kota tahun 

ajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik cluster random sampling 

yakni pengambilan data dipilih secara acak pada sebuah populasi. Dua kelas yang dipilih yaitu kelas 

VII C sebanyak 30 sampel sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan model 

pembelajaran AIR berbantuan ISpring Suite dan kelas VII B sebanyak 30 sampel sebagai kelas 

kontrol yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran discovery learning. Alasan pemilihan 

sampel di kelas VII karena materi dianggap sesuai dengan pemahaman konsep dan kelancaran dalam 

menyelesaikan masalah yang berada di kelas VII, yaitu materi segiempat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperiment. Penelitian ini 

akan mengambil desain eksperimen yang melibatkan 2 kelompok yaitu pretest-postest Kontrol group 

design (rancangan kelompok dengan pretest dan postest). Kelompok pertama disebut sebagai 

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran 

berbasis AIR berbantuan Ispring Suite dan kelompok kedua disebut dengan kelompok kontrol, yaitu 

kelompok yang tanpa menggunakan model pembelajaran AIR pada proses pembelajarannya. Tabel 

1. berikut merupakan desain penelitian pretest-postest kontrol group design. 
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Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 
X 

O2 

Kontrol O3 O4 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 Keterangan:  

O1 = Pretest yang diberikan kepada kelas eksperimen 

O2  = Posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen 

O3 = Pretest yang diberikan kepada kelas kontrol 

O4  = Posttest yang diberikan kepada kelas kontrol  

Pada model ini sebelum dimulai perlakuan kedua kelas diberi tes awal atau pre-test untuk 

mengukur tingkat kognisi siswa di awal. Setelah selesai perlakuan kedua kelas diberi tes kembali 

yaitu posttest dengan menggunakan soal yang sama dengan soal pretest sebelumnya. Hal ini bertujuan 

untuk mengatahui pengaruh dari model pembelajaran AIR terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematisa siswa SMP. 

Instrumen tes pemhaman konsep matematis terdiri dari 6 butir soal uraian ketika pre-test dan post-

test. Instrumen tersebut sebelumnya sudah melalui tahap uji validitas dan reliabilitas. Rubrik 

penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rubrik Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis 

No Indikator Keterangan Skor 

1.  

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

Tidak ada jawaban untuk soal 0 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai konsep 1 

Ada jawaban tetapi kurang sesuai dengan konsep 2 

Dapat mendefinisikan konsep secara verbal tetapi masih 

melakukan kesalahan 
3 

Dapat mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 

dengan baik dan benar 
4 

2. 

Mengklasifikasikan 

Objek-Objek 

berdasarkan konsep 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal 0 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai dengan objek-objek 

menurut sifatnya 
1 

Ada jawaban tetapi kurang sesuai dengan objek-objek 

menurut sifatnya 
2 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu tetapi masih melakukan kesalahan 
3 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu dengan benar dan tepat 
4 

3. 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal 0 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai dengan konsep atau 

algoritma pemecaham masalah 
1 

Ada jawaban tetapi kurang sesuai dengan konsep atau 

algoritma pemecaham masalah 
2 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah tetapi masih melakukan kesalahan 
3 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah dengan tepat dan benar 
4 

4. 

Memberikan 

contoh atau kontra 

contoh dari konsep 

yang dipelajari 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal 0 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai dengan contoh dan bukan 

contoh 
1 

Ada jawaban tetapi kurang sesuai dengan contoh dan 

bukan contoh 
2 
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No Indikator Keterangan Skor 

Dapat mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh tetapi masih melakukan kesalahan 
3 

Dapat mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh dengan benar 
4 

5. 

Menyajikan konsep 

dalam berbagi 

representasi 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal 0 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai dengan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi matematis 
1 

Ada jawaban tetapi kurang sesuai dengan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi matematis 
2 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis tetapi masih melakukan kesalahan 
3 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis dengan benar 
4 

6. 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal atau 

eksternal 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal 0 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai 1 

Ada jawaban tetapi kurang sesuai 2 

Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau ekternal tetapi masih melakukan kesalahan 
3 

Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau ekternal dengan benar 
4 

Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Uji prasarat berupa uji Normalitas 

dan Homogenitas. Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 

kriteria keputusan dalam uji validitas, yaitu jika 𝑠𝑖𝑔. > 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan jika 𝑠𝑖𝑔. < 0,05 

maka𝐻0 diterima, untuk  uji Homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene dengan taraf 

signifikansi 𝑠𝑖𝑔. > 𝛼 = 0,05, dengan kriteria uji Jika 𝑠𝑖𝑔. > 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan jika 𝑠𝑖𝑔. <
0,05, maka 𝐻0 diterima. 

 

HASIL 

 

Hasil uji analisis deskriptif terdapat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 
 N Min Max Mean Std. Dev 

Pre-Test Eksperimen 30 20 54 36,30 9,466 

Post-Test Ekspreimen 30 75 100 87,40 7,646 

Pre-Test Kontrol 30 16 50 29,13 11,138 

Post-Test Kontrol 30 70 95 80,60 7,219 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 3., total siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berjumlah 30 orang. Diketahui bahwa nilai mean dari pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 

adalah 36,30 dan 87,40. Sedangkan pada kelas kontrol nilai mean pre-test dan post-test adalah sebesar 

29,13 dan 80,60. Dilihat dari hasil pre-test kedua kelas tersebut tidak terdapat perbedaan nilai yang 

terlalu besar sehingga diasumsikan bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan awal yang seimbang. 

Perbedaan dalam nilai rata-rata post-test antara kedua kelas, dapat diasumsikan bahwa ada perbedaan 

dalam kemampuan dalam memahami konsep matematika antara kedua kelas tersebut. Selanjutnya 

data dianalisis untuk uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan untuk 

menganalisis populasi yang diteliti berdistribusi normal atau berdistrubusi tidak normal. Uji 

normalitas disajikan pada Tabel 4. 
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Berdasarkan Tabel 4., didapatkan nilai signifikansi pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol masing-masing yaitu 0,100 dan 0,141, yang berarti 𝑠𝑖𝑔. > 𝛼 = 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak. 

Nilai signifikasi post-test pada kedua kelas juga diketahui masing-masing 0,066 dan 0,080, yang 

berarti 𝑠𝑖𝑔. > 𝛼 = 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai pre-test dan post-

test pemahaman konsep matematis siswa pada kedua kelas berdistribusi normal. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Data 

Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov 

 Statistic df Sig. 

 Pre-Test Eksperimen 0,146 30 0,100 

 Post-Test Eksperimen 0,151 30 0,080 

 Pre-Test Kontrol 0,140 30 0,141 

 Post-Test Kontrol 0,154 30 0,066 

 Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Karena data yang diujikan berdistribusi normal selanjutnya akan dilakukan uji Homogenitas. 

Hasil uji homogenitas terdapat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji Homogenitas Data 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean 0,070 1 58 0,793 

Based on Median 0,129 1 58 0,721 

Based on Median and with adjusted df 0,129 1 57.944 0,721 

Based on trimmed mean 0,078 1 58 0,782 

 ̀   Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 5., nilai sig. based on mean yaitu 0,793, karena nilai sig. 0,793 lebih besar 

dari 𝛼 = 0,05, dapat diambil kesimpulam bahwa data bersifat Homogen. Karena data bersifat 

homogen, maka dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji hipotesis data. Uji hipotesis digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian yang diajukan diterima atau ditolak. Jika 𝑠𝑖𝑔. > 𝛼 maka 𝐻0 diterima.  

Hipotesis data yaitu:  

𝐻0= Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan variabel faktor 

𝐻1= Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan variabel faktor 

Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis Data 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 

3.542 58 0,001 6.800 1.920 

     Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 6., diketahui nilai signifikansi data lebih kecil dari 𝛼 = 0,05, yaitu 0,001 

yang berarti 𝐻0 ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan rata-rata kemampuan pemahaman matematis 

siswa yang diberikan model pembelajaran AIR lebih tinggi dari kelompok siswa yang diberikan 

model pembelajaran discovery learning. Sehingga, model pembelajaran AIR memiliki pengaruh 

positif dalam mengambangkan kemampuan pemahaman matematis siswa SMP Negeri 14 Kota 

Cilegon. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil uji hipoteisi yang menunjukan adanya perbedaan pada kemmapuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajarkan menggunkan model pembelajaran AIR dengan kelas siswa yang 

diberikan model pembelajaran Discovery Learning. Hasil uji posttest menunjukan perbedaan nilai 

rata-rata yang didapat oleh dua kelas. Dengan kelas ekperimen mendapat rata-rata 87,40 sedangkan 
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kelas Kontrol mendapat nilai rata-rata hanya 80,60. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

posistif dari penggunaan model pembelajaran AIR dalam pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran AIR juga layak digunakan dalam pembelajaran, sesuai 

dengan hasil angket respon siswa terkait dengan model pembelajaran AIR yang diterapkan. Tingkat 

kelayakan dari model pembelajaran AIR berada pada kategori sangat layak dengan besar persentase 

88,12%. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 

hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran AIR 

lebih baik dibandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional (Lestariani et al., 2020; Purnomo, 2018; Sonia et al., 2023). Penggunaan 

model pembelajaran AIR dapat membantu siswa dalam mengasah kemampuan pemahaman konsep 

matematis.  

Model pembelajaran AIR dalam pelaksanaannya menggabungkan tiga kegiatan dalam satu 

pembelajaran yaitu Auditory (mendengar), Intellectually (memahami) dan Repetition (pengulangan) 

(Palguna et al., 2020). Model pembelajaran AIR sejalan dengan teori psikologis tingkah laku yaitu 

aliran psikologi kontruktivisme (tingkah laku) dengan tokoh teorinya yaitu Teori Ausebel dan Teori 

Thorndike. Teori Ausebel dikenal dengan belajar bermakna dan pentingnya pengulangan sebelum 

saat pelajaran dimulai, namun salah satu teori Thorndike mengungkapkan the law of execise (hukum 

latihan) yang terhadap dasarnya membuktikan bahwa setimulus dan respon akan mempunyai 

hubungan satu sama lain yang kuat kecuali proses pengulangan sering terjadi (Afryanto, 2021).  

Dalam Kurikulum Merdeka, pemahaman konsep matematis merupakan salah satu ketercapaian 

dalam pembelajaran matematika (Susanto, 2019). Kemampuan memahami konsep yang cukup bagus 

dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa memahami dan menerapkannya dalam 

kehidupan. Siswa dapat dengan mudah menangani masalah dan menghubungkannya dengan 

pengetahuan yang diberikan sebelumnya, jika mereka memahami konsep yang disajikan (Suendarti 

& Liberna, 2021). Model pembelajaran AIR bisa dengan baik digunakan dalam pembelajaran 

kurikulum merdeka, karena pada Kurikulum Merdeka siswa diharapkan bisa melakukan berbagai 

aktivitas mental yang berlangsung secara terus menerus, membekali siswa dengan cara berpikir, 

bernalar, dan berlogika, serta dapat menyampaikan pendapat melalui proses bernalar kritis. 

 

SIMPULAN 

 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh baik terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dilihat dari 

hasil kemampuan akhir siswa yang menunjukan adanya perbedaan dari perolehan nilai, dan juga 

berdasarkan hasil angket repon siswa bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah terutama kegiatan pembelajaran matematika. 

Model pembalajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbantuan ISpring suite dapat 

digunakan dalam materi lain, tetapi harus memperhatikan konten kuis yang akan dibuat pada ISpring 

suite sehingga siswa dapat mudah memahami dan konsep yang dipelajari bisa diterapkan. 
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